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ABSTRAK 
Nama : Mustang.H 
NIM : 20100112037 
Judul  :Pengaruh Hukuman Terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak Peserta 
Didik MTs As’adiyah Pongka Kabupaten Bone 
Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh hukuman terhadap hasil belajar 
akidah akhlak peserta didik MTs As’adiyah Pongka Kabupaten Bone. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hukuman yang diterapkan oleh guru mata 
pelajaran akidah akhlak di MTs As’adiyah Pongka serta pengaruhnya terhadap 
hasil belajar akidah akhlak peserta didik. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
pilosofis. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik MTs 
As’adiyah Pongka Kabupaten Bone yang berjumlah 117 peserta didik dengan 
sampel sebanyak 35 peserta didik yaitu 30% dari jumlah populasi dengan teknik 
stratified simple random sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah skala likert. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik 
deskriptif dan analisis statistik inferensial.  
 Berdasarkan hasil analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk 
persepsi peserta didik tentang hukuman yang diberikan pendidik terhadap mereka 
diperoleh nilai rata-rata 75,77 berada pada kategori tinggi dengan nilai terendah 
62 dan nilai tertinggi 88. Adapun untuk hasil belajar akidah akhlak diperoleh nilai 
rata-rata 84 berada pada kategori tinggi dengan nilai terendah 72 dan nilai 
tertinggi 96. Adapun hasil analisis statistik inferensial diperoleh berdasarkan hasil 
analisis SPSS 20.0 pada tabel Anova dengan nilai regression Sig.= 0,003. 
x 
 
Dengan demikian Sig.= 0,003 <  = 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 
diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara hukuman terhadap 
hasil belajar akidah akhlak peserta didik MTs As’adiyah Pongka Kabupaten Bone. 
Adapun implikasi dari penelitian ini dalam upaya membantu  semua 
peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang baik maka semua peserta didik 
perlu diperlihatkan dampak bagi keseriusan belajarnya. Bagi peserta didik yang 
malas harus diberi penanganan yang tepat, salah satu upayanya adalah 
memberikan hukuman yang member pengaruh positif terhadap hasil belajar 
peserta didik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sepatutnya memiliki bekal dalam mengarungi kehidupan di 
permukaan bumi agar ia benar-benar dapat menjadikan bumi sebagai tempat 
tinggal dan dapat menjaga keteraturan dalam kehidupannya. Salah satu bekalnya 
adalah memiliki sikap dan perilaku yang baik kepada sesama makhluk ciptaan 
Allah di permukaan bumi, yakni akhlak yang baik terhadap sesama manusia. 
Memenuhi kebutuhan itu, Allah swt. telah menyiapkan seorang contoh terbaik 
yang kapasitas perilakunya tak diragukan lagi. Sebagaimana firman-Nya di dalam 
QS. al-ahzab/33: 21. 
                         
        
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.”1 
 
Kata (ةوسا) uswah atau  iswah berarti teladan. Pakar tafsir, az-Zamakhsyari 
ketika menafsirkan ayat di atas, mengemukakan dua kemungkinan tentang 
                                            
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bogor: Sahm Al-Nour, 2007), h. 
122. 
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maksud keteladanan yag terdapat pada diri Rasul itu. Pertama, dalam arti 
kepribadian beliau secara totalitasnya adalah teladan. Kedua, dalam arti terdapat 
kepribadian beliau yang patut diteladani. Pendapat pertama lebih kuat dan 
merupakan pilihan banyak ulama.2 
Manusia dalam mempelajari akhlak yang dicontohkan oleh Rasulullah itu 
tentu memerlukan sebuah usaha yang dapat menjadikan dirinya terbiasa kepada 
perbaikan diri yang disebut dengan pendidikan. Pendidikan pertama diperoleh dari 
dalam rumah (keluarga) kemudian pendidikan di luar rumah. 
Pendidikan merupakan usaha untuk meningkatkan diri dalam segala aspek 
yang diharapkan dapat menghasilkan manusia yang berkualitas dan bertanggung 
jawab. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan yang 
diperlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional tercermin dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yang menyatakan: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, sedangkan tujuan pendidikan nasional 
adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
                                            
2 M. Qurais Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol; 10 ( Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 439 
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mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.3 
Pendidikan agama Islam pada dasarnya merupakan upaya pembinaan dan 
pengembangan potensi manusia agar tujuan kehadirannya di dunia ini sebagai 
hamba Allah dan sekaligus sebagai khalifah Allah tercapai dengan sebaik 
mungkin. Potensi yang dimaksud adalah potensi jasmaniah dan rohaniah. Ruang 
lingkup pendidikan agama Islam meliputi keseluruhan ajaran Islam yang terpadu 
dalam keimanan (akidah) serta ibadah dan muamalah yang implikasinya 
memengaruhi proses berfikir, merasa, berbuat dan terbentuknya kepribadian yang 
pada gilirannya terwujud dalam akhlakul karimah sebagai wujud manusia 
muslim.4 
Namun, perlu diingat bahwa manusia bersifat tidak sempurna, maka 
kemungkinan-kemungkinan untuk berbuat salah  ataupun penyimpangan akan  
selalu ada. Untuk mengatasi hal tersebut, maka pendidikan menawarkan berbagai 
macam cara untuk merealisasikan nilai-nilai ideal yang terkandung dalam tujuan 
pendidikan. Salah satu diantaranya adalah dengan memberikan hukuman kepada 
peserta didik yang melakukan pelanggaran. Walau dalam hal ini ada tahap-tahap 
yang harus dipertimbangkan bagi seorang pendidik sebelum memberikan 
hukuman pada anak didik. Tahap ini melalui nasehat, bimbingan, larangan, 
teguran, peringatan, dan ancaman.5  
                                            
3Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
pendidikan nasional “dalam Undang-Undang Guru dan Dosen (Surabaya: Wacana Intelektual, 
2009), h. 343. 
4Abd. Rahman Getteng, Pendidikan Islam dalam Pembangunan (Ujung Pandang: 
Yayasan Al-Ahkam, 1997), h. 25. 
5Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Cet. 1; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
1999), h. 29-30. 
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Upaya memberikan hukuman bukan hanya  untuk mencegah terulangnya 
pelanggaran, melainkan bagaimana menghilangkannya,  dalam arti bahwa dalam 
diri anak didik hukuman harus mempunyai suatu nilai yang mengimbangi 
kejahatan yang terdapat dalam pelanggaran.6  
Seorang pendidik boleh saja memberikan hukuman yang sifatnya edukatif, 
dengan tujuan untuk mengajar dan mendorong anak didik menghentikan tingkah 
laku dan sifat yang keliru atau salah, agar dapat mengarahkan dirinya membangun 
dan mengembangkan hasil belajar yang akan dicapai. 
Hal tersebut menjadi perhatian salah seorang pendidik mata pelajaran 
Akidah Akhlak di MTs As’adiyah Pongka, yang dalam proses pembelajaran 
sering menerapkan hukuman terhadap peserta didik yang kurang memerhatikan 
pelajaran ataupun sering melanggar aturan yang ditetapkan oleh pendidik. 
Di antara hukuman yang sering diterapkan adalah:  
1. Menghafal ayat-ayat tentang topik yang telah dibahas pada pembelajaran 
tersebut 
2. Menjelaskan ulang materi pelajaran 
3. Berdiri  di depan kelas 
4. Diberi tugas menulis teks soal dan menjawabnya sendiri 
5. Menulis satu ayat secara berulang – ulang 
                                            
6Emile Durkein, Moral Education, diterjemahkan oleh Lukas Ginting dengan judul          
“Pendidikan Moral, Suatu Study Teori Aplikasi Sosiologi Pendidikan” (Jakarta: Erlangga, 1999), 
h. 120.  
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6. Membersihkan ruangan7 
Semua hukuman yang dikenakan kepada peserta didik berupa hukuman  
diharapkan mampu memberikan efek jera agar  pelanggaran yang dilakukan tidak 
terulang kembali. 
Mengamati hal tersebut, dalam kajian ini peneliti tertarik untuk menelisik 
lebih dalam tentang hukuman yang diterapkan oleh guru mata pelajaran akidah 
memiliki pengaruh positif terhdap hasil belajar akidah akhlak peserta didik MTs 
As’adiyah Pongka Kabupaten Bone. 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang di atas, maka 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana hukuman yang diterapkan guru mata pelajaran akidah akhlak di 
MTs. As’adiyah Pongka Kabupaten Bone? 
2. Bagaimana hasil belajar akidah akhlak peserta didik di MTs. As’adiyah 
Pongka Kabupaten Bone? 
3. Adakah  pengaruh hukuman terhadap hasil belajar akidah akhlak peserta 
didik di MTs. As’adiyah Pongka Kabupaten Bone? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan pernyataan penting kedudukannya dalam penelitian. 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Hipotesis 
                                            
7 Jamaluddin (32 tahun), guru mata pelajaran akidah akhlak MTs A’adiyah Pongka 
Kabupaten Bone, Wawancara, Bone, 10 Desember 2016. 
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dikatakan sementara karena baru berdasarkan teori-teori yang relevan, belum 
berdasarkan pada fakta-fakta empiris melalui pengumpulan data.8 
  Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H0 diterima apabila Sig. >  = 0,05 (H1 ditolak) 
H0 ditolak apabila Sig <  = 0,05 ( H1 diterima) 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, maka 
penulis perlu memberikan definisi operasional variabel, sehingga tidak terjadi 
kekeliruan dalam penafsirannya. 
Hukuman yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hukuman yang 
dekenakan guru mata pelajaran akidah akhlak kepada peserta didiknya seperti 
mencubit, menarik telinga peserta didik, menegur, memrahi, memelototi, 
membersihkan halaman, menghafal surah al-Quran dan berbagai kegiatan lainnya 
setelah peserta didik  melakukan kesalahan atau pelanggaran  
Hasil belajar adalah Tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi 
pelajaran yang  diumpamakan dalam bentuk skor perolehan tes yang dilaksanakan 
setelah pembelajaran berlangsung. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian 
ini  adalah nilai mata pelajaran akidah akhlak yang tertulis dalam buku laporan 
hasil belajar peserta didik. 
Jadi definisi operasional dari kedua variable adalah mendeskripsikan 
pengaruh hukuman yang diterapkan oleh guru mata pelajaran akidah akhlak 
                                            
8 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan  (Bandung: Alfabeta, 2014), h.96 
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terhadap hasil belajar peserta didik yang tertuang dalam bentuk nilai di dalam 
buku laporan peserta didik MTs As’adiyah Pongka Kabupaten Bone. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui hukuman yang diterapkan guru mata pelajaran akidah 
akhlak di MTs. As’adiyah Pongka Kabupaten Bone. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar akidah akhlak peserta didik di MTs. As’adiyah 
Pongka Kabupaten Bone. 
c. Untuk mengetahui adanya pengaruh positif  hukuman terhadap hasil belajar 
akidah akhlak peserta didik di MTs. As’adiyah Pongka Kabupaten Bone. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
1) Bagi Akademisi khususnya Program Studi Pendidikan Agama Islam, 
sebagai informasi mengenai manfaat hukuman dalam hasil belajar akidah 
akhlak peserta didik. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi atau 
masukan kepada pendidik (guru) dalam memberikan pelajaran-pelajaran dan 
cara mendidik yang dinilai sulit dilaksanakan oleh peserta didik dalam hal 
pendidikan akhlak.  
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi Peserta didik 
a) Peserta didik menjadi lebih termotivasi untuk belajar dan lebih disiplin karena 
menghindari hukuman yang akan diterima apabila melanggar. 
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b) Peserta didik dapat meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap 
toleransi, dan berperilaku yang baik. 
c) Prestasi belajar peserta didik dapat meningkat dengan baik. 
2) Bagi Guru 
a) Sebagai alternatif dalam mengarahkan peserta didik agar mengubah tingkah 
yang buruk menjadi baik dengan cara memberikan hukuman yang sifatnya 
edukatif. 
b) Sebagai masukan pentingnya hukuman yang bersifat mendidik yang 
menekankan kepada pendidikan akhlak peserta didik. 
F. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan 
objek kajian dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang 
memiliki relevansi dengan penelitian ini, di antaranya adalah sebagai berikut: 
Penelitian yang berjudul Pengaruh Hukuman Terhadap Kedisiplinan 
Belajar Peserta Didik di MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang 
Kabupaten Wajo, oleh saudara Rudi Asriadi pada tahun 2013 menyimpulkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara hukuman dengan kedisiplinan belajar 
santri MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo. 
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa r hitung (1) dan r 
tabel  (0,381).9 
                                            
9 Rudi Asriadi, “Pengaruh Hukuman Terhadap Kedisiplinan Belajar Peserta Didik di 
MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo”, Skripsi (Makassar: Fak. 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2013), h.67. 
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Pada tahun 2012 saudara Sukron melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Penerapan Punishment (hukuman) Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Bidang Studi IPS di MTs Rabithatul Ulum Krangkeng Kabupaten Indramayu” 
mengemukakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara hukuman 
terhadap prestasi belajar. Ia mengatakan bahwa penerapan hukuman adalah salah 
satu cara yang memiliki peranan penting dalam peningkatan prestasi belajar.10 
Darmawati M., pernah melakukan penelitian dengan judul pengaruh 
pemberian reward dan punishment terhadap motivasi belajar peserta didik di 
MTsN Model Makassar. Dengan jenis penelitian kuantitatif, hasil penelitiannya 
menunjukkan nilai F hitung > F table dengan taraf kesalahan 5% dan disimpulkan 
bahwa ada pengaruh signifikan pemberian reward dan punishment terhadap 
motivasi belajar peserta didik di MTsN Model Makassar.11 
Minal Ardi, melakukan penelitian yang berjudul “pengaruh pemberian 
hukuman terhadap kedisiplinan dalam belajar”. Dari hasil analisis datanya r hitung 
0,986 > 0,4,13. Korelasi product moment yang dihitung lebih besar dari nilai r 
tabel, hasil penelitian signifikan artinya terdapat pengaruh yang positif hukuman 
terhadap kedisiplinan belajar. Dari kedisplinan belajar siswa yang meningkat juga 
akan membantu meningkatkan hasil belajar siswa12 
                                            
10 Sukron, “Pengaruh Penerapan Punishment (hukuman) Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Bidang Studi IPS di MTs Rabithatul Ulum Krangkeng Kabupaten Indramayu”, Skripsi, (Cirebon: 
Fak.Tarbiyah  IAIN Syekh Nurjati 2013),h.87 
11 Darmawati M.,”Pengaruh Reward dan Punishment Terhadap Motivasi Belajar Pesera 
Didik di MTsN Model Makassar”, Skripsi, (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin, 2015), h.59. 
12 Minal Ardi, “Pengaruh Pemberian Hukumann Terhadap Kedisiplinan dalam Belajar 
Siswa”, Penelitian Eksperimen 8, no. 1 (2012): h.71 
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Dalam penelitian yang berjudul “pengaruh hukuman fisik terhadap disiplin 
belajar”, mengemukakan bahwa terdapat pengaruh positif antara pengaruh 
hukuman fisik terhadap disiplin belajar dengan hasil uji T sebesar 3,531 > 1,684. 
Ia berkesimpulan bahwa jika hukuman fisik konstisten diberlakukan, maka siswa 
akan semakin menaati peraturan dan sebaliknya. 
Dari beberapa hasil penelitian di atas, terdpat titik temu yakni hasil 
penelitian yang dirumuskan mengungkapkan adanya hubungan yang positif dari 
hukuman terhadap hasil belajar. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya memiliki setidaknya dua titik yang sangat berbeda. Pertama, tentu 
saja mengenai lokasi penelitian yang sama sekali berbeda. Kedua, adalah variable 
dependen (variable yang dipengaruhi) yang tentu saja memiliki karakter yang 
berbeda. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Hukuman 
Sebagaimana diketahui bahwa pelaksanaan pendidikan dan pengajaran 
tidak akan terlepas dari pada bagaimana cara untuk mencapai tujuan yang telah 
dirumuskan dari semula atau bagaimana cara mengajar agar bisa berjalan dengan 
lancar berdasarkan metode atau alat yang akan digunakan. Alat pendidikan ialah 
suatu tindakan atau situasi yang sengaja diadakan untuk tercapainya suatu tujuan 
pendidikan tertentu. Dalam menggunakan alat pendidikan ini, pribadi orang yang 
menggunakannya pun sangat penting, sehingga penggunaan alat pendidikan itu 
bukan sekedar persoalan teknis belaka, akan tetapi menyangkut persoalan batin 
atau pribadi anak. Hukuman sebagai salah satu teknik pengelolaan kelas 
sebenarnya masih terus menjadi bahan perdebatan. Akan tetapi, apa pun 
alasannya, hukuman sebenarnya tetap diperlukan dalam keadaan sangat terpaksa, 
katakanlah semacam pintu darurat yang suatu saat mungkin diperlukan. 
Hukuman merupakan alat pendidikan represif, disebut juga alat pendidikan 
korektif yang berarti bertujuan untuk menyadarkan anak kembali kepada hal-hal 
yang benar atau yang tertib. Alat pendidikan represif diadakan bila terjadi suatu 
perbuatan yang diangap bertentangan dengan peraturan-peraturan atau suatu 
perbuatan yang dianggap melanggar peraturan. Dengan kata lain, hukuman adalah 
penyajian stimulus tidak menyenangkan untuk menghilangkan dengan segera 
tingkah laku siswa yang tidak diharapkan. 
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a. Pengertian Hukuman 
Hukuman sebagai salah satu alat pendidikan yang sifatnya kongkrit 
merupakan suatu hal yang sudah sangat populer dikalangan masyarakat. Namun 
dalam hal ini perlu diberi definisi dan batasan mengenai hukuman yang dimaksud 
dalam dunia pendidikan.  
Hukuman memiliki banyak makna. Hukuman sering dimaknai sebagai 
usaha edukatif yang digunakan untuk memperbaiki dan mengarahkan anak kearah 
yang benar, bukan praktik hukuman dan siksaan yang memasung kreativitas.13 
Menurut Alisuf Sabri bahwa hukuman adalah tindakan pendidikan yang 
sengaja dan secara sadar diberikan kepada anak didik yang melakukan suatu 
kesalahan, agar anak didik tersebut menyadari kesalahannya dan berjanji dalam 
hatinya untuk tidak mengulanginya.14  
Mencermati pengertian yang dikemukakan di atas, maka dapat diartikan 
bahwa hukuman merupakan suatu tindakan yang digunakan dengan sengaja untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Hukuman juga merupakan suatu alat pendidikan 
yang dapat membangkitkan kesadaran dan pengakuan akan kebenaran, bahwa 
melakukan suatu yang bertentangan dengan aturan yang telah ditetapkan adalah 
sesuatu yang tidak baik. 
                                            
13Malik Fadjar, Holistika Pemikiran Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo, 2005), h. 
202. 
14Alisuf Sabri, Ilmu Pendidikan (Cet I; Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 86. 
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b. Hukuman dalam Pendidikan Islam 
Hukuman merupakan salah satu dari sekian banyak alat pendidikan yang 
dapat menunjang kelancaran proses pelaksanaan pendidikan. Muhammad Qutb 
menyatakan bahwa apabila teladan tidak mampu dan begitupun nasehat, maka 
harus diadakan tindakan tegas, tindakan tegas itu adalah hukuman.15 
Para filosof Islam telah memperhatikan mengenai masalah hukuman anak-
anak ini, baik hukuman mental atau hukuman fisik. Semua sependapat bahwa 
pencegahan lebih baik dari perawatan. Karena itu mereka menyerukan supaya 
dipergunakan segala macam jalan untuk mendidik anak mulai kecil sampai 
mereka terbiasa dengan adat-istiadat yang baik di waktu besar, sehinga tidak lagi 
memerlukan suatu hukuman.16 
Ibnu Sina berpendapat bahwa pendidikan anak-anak, dan membiasakannya 
dengan tingkah laku yang terpuji haruslah dimulai sejak sebelum tertanam 
padanya sifat-sifat yang buruk, oleh karena sukarnya bagi seorang anak 
melepaskan kebiasaan-kebiasaan tersebut bila sudah menjadi kebiasaan dan telah 
tertanam dalam jiwanya. Sekiranya pendidik terpaksa harus menggunakan 
hukuman, haruslah ia timbang dari segala segi dan diambil kebijaksanaan dalam 
penentuan batas-batas hukuman tersebut. Dan Ibnu Sina menasehatkan supaya si 
penghukum jangan sampai terlalu keras dan kasar dalam memberikan hukuman, 
akan tetapi harus dengan lunak dan lemah lembut di mana dipergunakan cara-cara 
                                            
15Muhammad Qutb, Sistem Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma'arif, 1993)., h. 34 
16 M. Athiyah Al-Abrasy, “Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam”, Bulan Bintang, 
Jakarta, 1970, Hal.154 
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perangsang disamping menakut-nakuti, seperti, cara-cara keras (memukul), 
celaan, dan bahkan menyakiti pada si anak. Juga terkadang dengan menasehati, 
dorongan, pujian itu lebih baik pengaruhnya dalam usaha perbaikan daripada 
celaan atau sesuatu yang menyakitkan hati (dapat menjadikan downnya siswa) 
dalam menggali potensi untuk belajar.17 
Hukuman disekolah itu dibuat bukan sebagai pembalasan dendam akan 
tetapi dibuat dengan tujuan  memperbaiki anak-anak yang dihukum dan 
melindungi murid-murid lain dari kesalahan yang sama. Anak-anak yang 
sembrono dengan peraturan-peraturan dalam ruangan kelas harus disingkirkan 
dari anak-anak yang lain karena ia tidak menghormati anak-anak lain, hak orang 
banyak serta kemaslahatan mereka, dengan demikian untuk melindungi anak-anak 
yang lain dari sifat-sifatnya yang kurang baik.  
Para ahli mengemukakan pendapat tentang hukuman di antaranya : 
a. Al-Ghazali 
Menurut Al-Ghazali hukuman adalah suatu perbuatan dimana seseorang 
sadar dan sengaja menjatuhkan nestapa  bagi orang lain dengan tujuan 
memperbaiki atau melindungi dirinya sendiri dari kelemahan jasmani dan rohani, 
sehingga terhindar dari segala macam pelanggaran. Hukuman adalah jalan yang 
paling terakhir apabila teguran, peringatan dan nasehat-nasehat belum bisa 
mencegah anak melakukan pelanggaran.18 
                                            
 
18Zainuddin, dkk., Seluk Beluk Pendidikan Al-Ghozali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 
86. 
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b. Roestiyah NK 
Hukuman ialah sesuatu perbuatan yang tidak menyenangkan dari orang 
yang lebih tinggi kedudukannya untuk orang yang lebih rendah kedudukannya 
setelah melakukan pelanggaran atau kejahatan.19 Hal ini terjadi antara pimpinan 
dengan bawahan, orang tua kepada anak atau pendidik terhadap peserta didiknya. 
c. Amir Daen Indrakusuma. 
Hukuman adalah tindakan yang dijatuhkan kepada anak secara sadar dan 
sengaja menimbulkan nestapa. Dan dengan adanya nestapa itu anak akan menjadi 
sadar atas perbuatannya dan berjanji didalam hatinya untuk tidak mengulangi 
kembali.20 Dalam hal ini hukuman akan bersifat korektif bagi pelanggarnya. 
d. Ibnu Khaldun  
Ibnu Khaldun mengemukakan, bahwa barang siapa yang mendidik dengan 
kekerasan dan paksaan, maka siswa akan melakukan suatu perbuatan dengan 
terpaksa pula, menimbulkan ketidakgairahan jiwa, lenyapnya aktifitas, mendorong 
siswa untuk malas, berdusta, dan berkata buruk. Siswa akan menampilkan 
perbuatan yang berlainan dengan kata hatinya, karena takut akan kekerasan.  
Dunia pendidikan Islam sering mendapat tudingan sebagai pendidikan 
yang memberlakukan hukuman keras, padahal sesungguhnya tidak demikian. Ibnu 
Khaldun termasuk salah seorang yang memperjuangkan ditiadakannya sama 
sekali kekerasan terhadap peserta didik. Menurut Ibnu Khaldun kekerasan 
                                            
19 Roestiyah NK, Didakdik Metodik, Jakarta : PT Raja Grafindo Persada. Hal 63 
20 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, Bandung :CV Pustaka 
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terhadap peserta didik akan membahayakan mereka karena akan menimbulkan 
sifat buruk, seperti membuka ke arah kemalasan, kebohongan dan kelicikan. 
Menurutnya, anak adalah makhluk yang berkepribadian yang sedang tumbuh 
berkembang. Karena itu anak harus dipandang subyek bukan obyek. Sebagai 
subyek, maka tiap perlakuan yang diterimanya harus membawa kepada sifat 
tumbuh dan berkembang. Mereka tidak membenarkan hukuman yang bersifat 
terlalu keras. Kekerasan dapat diterapkan apabila dapat membantu perkembangan 
moral peserta didik tetapi hukuman yang tidak memenuhi syarat atau tidak wajar 
merupakan bahaya tersendiri dalam perkembangan anak.21 
Peran seorang pendidik benar-benar dibutuhkan dalam memilih cara 
penanganan yang tepat, baik dari segi sikap maupun cara yang digunakan dalam 
menghadapi peserta didik. Abdurrahman An Nahlawi menjelaskan, bahwa 
seorang guru harus mampu bersikap tegas dan meletakkan sesuatu sesuai porsinya 
sehingga ia akan mampu mengontrol dan menguasai siswa. Jika dituntut untuk 
bersikap keras maka ia tidak boleh bersikap kekanak-kanakan, begitupun 
sebaliknya.22 Maka dibutuhkan langkah-langkah dalam memberikan tindakan 
hukuman, hal ini selaras dengan firman Allah QS. Al-Nisa/4: 34 sebagai berikut: 
                                            
21 Warun Waldin AK, Konstelasi Pemikiran Pedagogik Ibnu Khaldun Perspektif 
Pendidikan Modern, (Nangroe Aceh Darussalam: Nadiya Foundation, 2003), h.123. 
22 Abdurrahman An Nahlawi, Ushulut Tarbiyah Islamiyah Wa Asalibiha Fil Baiti Wal 
Madrasati Wal Mujtama (Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat), ter. 
Shihabuddin, (Cet. IV; Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 173. 
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 …               
                         
   .  
Terjemah: 
… Perempuan-perempuan yang kamu takutkan akan nusyuz, hendaklah 
kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur 
(pisah ranjang) dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka 
menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk 
menyusahkannya. Sungguh Allah Maha Tinggi, Maha Besar.23 
Di dalam ayat tersebut dijelaskan tentang hukuman yang diterapkan dalam 
keluarga menurut hukum Islam. Dijelaskan tahapan hukuman kepada istri mulai 
dari memberi nasihat, pisah tempat tidur, kemudian baru boleh dipukul. Dengan 
demikian dapat kita perhatikan bahwa hukuman tidak serta merta harus langsung 
yang sekeras-kerasnya namun juga ada tahap penanganan yang perlu diperhatikan. 
Di akhir ayat itu pun dijelaskan bahwa jika mereka sudah tidak lagi melakukan 
pelanggaran maka tidak boleh bagi seseorang yang memberi hukuman itu 
mencari-cari kesalahannya. 
Di dalam tafsir Al-Mishbah, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa pada 
tahap-tahap menghukum di dalam ayat tersebut Allah swt. menggunakan kata 
“dan” yang berarti tidak selamanya hal-hal tersebut harus berurutan. Namun 
tampaknya langkah-langkah tersebut adalah urutan yang terbaik dalam 
                                            
23 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bogor: Sahm Al-Nour, 2007), h. 
84 
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menjatuhkan hukuman. 24  Hal senada pun terdapat dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh  Abu Daud, sebagai  berikut:   
 ُءا َن َْبا ْمُه َو ِةَلاَّصلِاب ْمَُكدَلاَْوا اْوُر ُم  َل َص ِهللا ُلْوُسَر َلاَق :َلاَق ِهّدَج ْنَع ِهِْيَبا ْنَع ٍبْيَعُش ِنْب ِورْمَع ْنَع
 ِِ  ْمُه َن ْ ي َب اْو ُّقر َِ َو ٍرْشَع ُءاَن َْبا مُه َو اَهْ يَلَع ْمُهْو ُِبرْضا َو َنْيِنِس ِعْبَس 
 )دوواد  بلاا هاور(  ِعِجاَضَمْلا 
 
Terjemah: 
Dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, ia berkata : Rasulullah 
saw. bersabda “Suruhlah anak-anakmu melaksanakan shalat ketika mereka 
berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka karena meninggalkan shalat itu 
jika berumur sepuluh tahun dan pisahkanlah tempat tidur mereka. 25 
Dari hadits di atas dapat diambil kesimpulan bahwa anak-anak harus 
disuruh menegakkan shalat ketika berusia tujuh tahun, dan diberi hukuman 
apabila anak menolak perintah tersebut jika sudah sampai berusia sepuluh tahun, 
agar dengan hukuman pukul anak-anak sadar akan kesalahannya. Namun kata 
pukul dalam hadits tersebut bukan berarti pukulan yang membuat luka terhadap 
anak namun diartikan sebagai memberikan pukulan yang tidak berdampak fatal 
bagi tubuhnya. Tidak boleh memukul kepala atau muka, karena Rasulullah sendiri 
melarang untuk memukul muka. Sebagaiman muka yang senantiasa dijaga oleh 
                                            
24 M. Qurais Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol; 2 ( Jakarta: Lentera Hati, 2002), h.517. 
25 Muhammad Nashiruddin Al Albani, Shahih Sunan Abu  Daud,( Jilid 1, Cet.1,Jakarta: 
Pustaka Azzam 2007), h.198. 
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banyak orang, tempaynya pun demikian mula yang selalu tinggal di atas dari 
bagian tubuh yang lainnnya. 
Beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Islam mengakui 
keberadaan hukuman dalam rangka kebaikan umat manusia dan menunjukkkan 
bahwa hukuman hanya kepada orang yang melakukan pelanggaran saja. Tetapi 
pemberlakuan hukuman dalam pendidikan tidak berhenti pada hukuman itu 
sendiri, melainkan kepada tujuan yang ingin dicapai yakni keinsyafan dari 
kesalahan yang dilakukan sehingga tidak kembali mengerjakannya. 
c. Fungsi Hukuman 
Sutinah Suswondo dalam bukunya yang berjudul  Ilmu Pendidikan 
menyatakan bahwa hukuman digunakan untuk: 
a. Memperbaiki kesalahan atas perbuatan anak didik.  
b. Mengganti kerugian akibat perbuatan anak didik. 
c. Melindungi masyarakat atau orang lain agar tidak meniru perbuatan yang 
salah. 
d. Menjadikan anak didik takut mengulangi perbuatan yang salah. 26 
Hal tersebut selaras dengan pendapat Ngalim Purwanto yang  
mengungkapkan bahwa maksud dan tujuan pemberian hukuman berkaitan dengan 
beberapa teori dalam memberikan hukuman27 , yakni: 
                                            
26Sutinah Suwondo, Ilmu Pendidikan (Ujung Pandang: Usaha FIP IKIP, 1997),  h. 
141. 
27 M. Ngalim Purwanto, Imu Pendidikan Teoritis dan Praktis (rev. ed.: Bandung, 1994), 
h.175. 
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1) Teori Pembalasan 
Menurut teori ini, hukuman diadakan sebagai pembalasan dendam 
terhadap kelalaian dan pelanggaran yang telah dilakukan seseorang. Tentu saja 
teori ini tidak boleh dipakai dalam pendidikan di sekolah menurut kemauan guru, 
serta ada pertimbangan dari guru yang bersangkutan.  
2) Teori Perbaikan  
Menurut teori ini, hukuman itu diadakan untuk membasmi kejahatan. 
maksudnya ialah untuk memperbaiki tingkah laku yang melanggar hukum, agar 
jangan berbuat kesalahan semacam itu lagi. Teori inilah yang bersifat pedagogis 
karena bermaksud memperbaiki tingkah laku yang melanggar aturan, baik lahiriah 
maupun batiniah.  
3) Teori Perlindungan  
Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk melindungi masyarakat dari 
perbuatan-perbuatan yang tidak wajar.dengan adanya hukuman ini masyarakat 
dapat dilindungi dari kejahatan-kejahatan yang telah dilakukan pelanggar. Di 
sekolah hukuman diadakan untuk perbaikan perilaku siswa yang tidak baik dan 
dapat menimbulkan rasa insaf bertanggung jawab atas perbuatannya.  
4) Teori Ganti Kerugian  
Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk mengganti kerugian-kerugian 
yang telah diderita dari kejahatan-kejahatan dari pelaku pelanggaran itu.hukuman 
ini banyak dilakukan dalam masyarakat maupun pemerintahan. Dalam proses 
pendidikan teori ini masih belum cukup, sebab dengan hukuman semacam itu 
siswa mungkin menjadi tidak merasa bersalah atau berdosa, karena kesalahannya 
telah terbayar dengan hukuman. 
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5) Teori Menakut-nakuti  
Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk menimbulkan perasaan takut 
kepada si pelanggar akibat perbuatannya yang melanggar itu, sehingga ia 
berupaya tidak melakukan perbuatan yang melanggar aturan, sehingga ia akan 
selalu takut melakukan perbuatan tersebut dan mau meninggalkannya. Juga teori 
ini masih membutuhkan teori perbaikan. Sebab, dengan teori ini besar 
kemungkinan siswa akan meninggalkan perbuatan jelek hanya karena takut, 
bukan karena keinsyafan bahwa perbuatannya memang terbentuk dari kata 
hatinya.28 
Dari fungsi ini, maka dapat dipahami bahwa hukuman yang diberikan 
harus bersifat edukatif (mendidik) dan dapat membangkitkan rasa kesusilaan, 
yang pada akhirnya anak menjadi berhati-hati dalam melakukan tindakan. 
Pemberian hukuman pada anak didik adalah demi kebaikan dan kepentingan 
dirinya dan orang lain. Disamping itu juga dapat menimbulkan keinsyafan bagi 
anak melakukan kesalahan dan tidak mengulangi kesalahan yang  diperbuatnya.29 
Jadi, fungsi hukuman dalam pendidikan yaitu agar peserta didik tidak mengulangi 
lagi kesalahan yang dilakukan sehingga seluruh aktivitas dan peraturan-peraturan 
yang ada dapat berjalan lancar dengan baik. 
                                            
28M.Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2007), h.188 
29Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Cet I; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 
1997), h. 104-105.  
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Secara umum tujuan hukuman adalah untuk memperbaiki tabiat dan 
tingkah laku peserta didik ke arah kebaikan dan yang bersangkutan menyesali 
serta menyadari perbuatan salah yang telah dilakukannya, kendatipun pada 
dasarnya hukuman tersebut kurang disenangi oleh peserta didik, karena dampak 
yang ditimbulkannya pun bisa positif dan bisa pula negatif.  
Menurut Charles Schaefer, bahwa "tujuan jangka pendek dari hukuman 
adalah untuk menghentikan tingkah laku yang salah, dan tujuan jangka 
panjangnya ialah untuk mengajar dan mendorong anak-anak menghentikan sendiri 
tingkah laku mereka yang salah, agar dapat mengarahkan dirinya yaitu mematuhi 
aturan yang berlaku".30 
Dampak yang ditimbulkan oleh hukuman kepada peserta didik yang 
menerima adalah sebagai ganjaran atas perbuatannya yang salah dan keliru, dan ia 
berusaha untuk memperbaiki dan memperkuat keinginan untuk berbuat kebaikan. 
d. Bentuk-Bentuk Hukuman   
Menurut J.J. Hasibuan, bahwa bentuk-bentuk hukuman lebih kurang dapat 
dikelompokan menjadi empat kelompok, 31 yaitu:  
a. hukuman fisik 
Hukuman fisik atau badan adalah hukuman yang menyebabkan rasa sakit 
pada tubuh seperti memukul, menyubit, menarik daun telinga dan sebagainya. 
                                            
30 Charles Schaefer, Cara Efektif Mendidik dan Mendisiplinkan Anak, R.Turmun Sirait, 
(Jakarta: Mitra Utama, 1996), h.93 
31 J.J. Hasibuan, dkk., Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Karya, 1988 
), h.56.  
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Yang semuanya dilakukan dengan cara pedagogis. Mengenai maksud dan tujuan 
ini Athiyah Al Abrasi mengatakan bahwa maksud hukuman itu dalam pendidikan 
Islam ialah sebagai tuntunan dan perbaikan, bukan sebagai hardikan atau balas 
dendam.32 
Sebagian ulama membenarkan metode hukuman fisik dengan syarat 
bahwa pemberian hukuman dalam rangka pendidikan bukan sebagai balas dendam 
yang didasarkan atas kemarahan. Disamping itu, hukuman yang diberikan jelas 
sebabnya bagi anak sehingga tahu kesalahan apa yang menyebabkan ia dihukum.  
Pada prinsipnya para ahli filosof  muslim pun tidak berkeberatan 
memberikan hukuman kepada anak didik yang melanggar peraturan, karena 
hukuman bersumber dari ajaran Allah yang dijelaskan dalam ayat-ayat Al-Qur’an. 
Namun, hukuman tersebut harus memenuhi syarat-syarat edukatif yang dipandang 
tepat dalam dunia pendidikan. 
Ibnu Sina mengatakan jika perlu menghukum dengan pukulan, maka boleh 
memukul anak dengan pukulan yang ringan yang tidak menimbulkan rasa  sakit, 
itupun setelah diberikan peringatan keras terhadapnya.33 
b. Hukuman dengan kata-kata atau kalimat yang tidak menyenangkan 
Hukuman jenis ini disebut juga dengan hukuman verbal, yakni bentuk 
hukuman dengan berbagai kata-kata yang dapat menunjukkan kesalahannya 
seperti memarahi, menegur dan sebagainya. 
                                            
32 M.Athiyah Al Abrasi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 
1990), h.159. 
33 H.M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam/Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.106. 
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c. Hukuman dengan stimulus fisik yang tidak menyenangkan 
Hukuman ini adalah hukuman dengan tindakan berupa isyarat yang 
dilakukan oleh pendidik kepada anak yang melakukan kesalahan agar tidak 
melakukan kesalahannya. Hukuman ini seperti menuding, memelototi, 
mencemberuti, dan sejenisnya. 
d. Hukuman dalam bentuk kegiatan yang tidak menyenangkan 
Hukuman yang diberikan kepada peserta didik yang bersalah atau 
melakukan pelanggaran dengan suatu kegiatan yang memberatkannya sehingga  
anak tersebut tidak lagi ingin melakukan kesalahaanya.  Misalnya disuruh berdiri 
di depan kelas, dikeluarkan dari kelas, didudukkan di samping guru, disuruh 
menulis suatu kalimat sebanyak puluhan kali atau ratusan kali, dan sebagainya.  
Keempat macam hukuman di atas masih bersifat umum sesuai pendapat 
J.J. Hasibuan dan bisa jadi diterapkan oleh sekolah yang berbasis agama Islam, 
namun tidak tertutup kemungkinan pendidik yang mengenakan hukuman terhadap 
peserta didik memiliki persepsi yang berbeda mengenai jenis hukuman di atas. 
e. Prinsip-Prinsip Hukuman 
a. Prinsip Psikolgi (kejiwaan) 
Pada adsarnya setiap anak memiliki banyak perbedaan baik dari segi fisik 
maupun psikis. Perbedaan inilah yang menjadi problem bagi pendidik dalam 
menentukan sikap maupun menjatuhkan hukuman kepada peserta didiknya yang 
melakukan pelanggaran. Oleh karena itu seorang pendidik harus memahami dan 
mengetagui benar tentang tabiat, kesenangan, pembawaan, ataupun akhlak peserta 
didiknya. Inilahyang dimaksud dengan kompetensi pedagogik guru. Untuk itu 
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setiap pendidik perlu mengenal peserta didiknya lebih dekat agar selalu 
mempertimbangkan langkahnya ketika menghadapi peserta didik yang 
bermasalah.  
Tidak semua hukuman yang sama dilakukan oleh seorang terhadap 
beberapa orang lainnya menghasilkan akibat yang sama pula. Sebagaimana 
ungkapan Al-Ghazali bahwa jika seorang dokter mengobati seluruh paasiennya 
dengan satu obat macam obat saja, tentu banyak dari mereka yang akan 
mati.34Oleh karena itu, dalam upaya memperbaiki akhlak di sekolah yang 
konsisten dan berkesinambungan kepada peserta didiknya agar berperilaku sesuai 
dengan yang diharapkan semua pihak, perlu kiranya menerapkan suatu hukuman 
yang sesuai dengan jiwa peserta didik bilamana terjadi pelanggaran tata tertib 
sekolah. 
b. Prinsip keadilan 
Prinsip keadilan adalah prinsip untuk menyesuaikan antara hukuman 
dengan bentuk pelanggarannya. Artinya pendidik tidak boleh semena-mena 
memberikan hukuman yang tidak mampu dikerjakan peserta didiknya. Dengan 
kata lain pelanggar dan hukuman yang diterima harus setimpal dengan jenis 
pelanggarannya. 
c. Prinsip Kasih Sayang 
Salah satu syarat hukuman yang bersifat pedagogis adalah hukuman yang 
diberikan atas dasar cinta kasih. Artinya, seorang anak dihukum bukan karena 
                                            
34 Nasharuddin Thaha, Tokoh-tokoh Pendidikan Islam di Zaman Jaya, (Jakarta: Mutiara, 
1997), h. 43. 
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benci atau ingin balas dendam dengan menyakiti anak didik. Tetapi pendidik ingin 
menghukum demi kebaikan peserta didik. Olehnya itu setelah terjadi hukuman, 
jangan sampai berakibat pada putusnya hubungan kasih sayang antara pendidik 
dan peserta didik. 
d. Prinsip keharusan atau keterpaksaan 
Hukuman bukanlah satu-satunya alat pendidikan dan bbukan pula pilihan 
pertama yang harus dijatuhkan kepada anak didik. Hukuman ini dijatuhkan jika 
keadaan memaksa untuk dilakukan hukuman jika alternative lain sudah diilakukan 
dan tidak member efek jera. 
Selain dari prinsip-prinsip yang disebutkan diatas, ada beberapa hal yang 
hendaknya diperhatikan pendidik dalam memberi hukuman kepada peserta didik, 
yakni: 
a. Sebelum dijatuhi hukuman, peserta didik hendaknya lebih dahulu diberi 
kesempatan untuk memperbaiki diri. 
b. Hukuman yang dijatuhkan kepada peserta didik hendaknya dapat dimengerti 
olehnya, sehingga ia sadar akan kesalahan dan tidak mengulanginya. 
c. Hukuman hendaknya disesuaikan dengan perbedaan latar belakang kondisi    
peserta didik. 
d. Dalam menjatuhkan hukuman, hendaknya diperhatikan prinsip logis, yaitu 
hukuman disesuaikan dengan jenis kesalahan. 
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e. Pendidik hendaknya tidak mengeluarkan ancaman hukuman yang tidak 
mungkin dilakukannya.35 
Dengan demikian seorang pendidik dituntut untuk memberikan yang 
terbaik untuk peserta didiknya. Sama halnya dengan alat-alat pendidikan yang 
lain,  berhasil dengan baik atau tidaknya suatu hukuman juga dipengaruhi oleh 
pribadi pendidik dan peserta didik yang bersangkutan serta bahan dan cara yang 
dipakai untuk menghukum. Selain itu, juga dipengaruhi oleh suasana atau situasi 
ketika hukuman itu diberikan. 
B. Hasil Belajar Akidah Akhlak 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Secara umum, hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh para pelajar 
yang menggambarkan hasil usaha kegiatan pendidik dalam memfasilitasi dan 
menciptakan kondisi kegiatan belajar mereka. Dengan kata lain, tujuan usaha 
pendidik itu diukur dengan hasil belajar peserta didik.  
Istilah hasil belajar tersusun dari dua kata yakni, kata hasil dan belajar. 
Dalam kamus Bahasa Indonesia Modern diartikan sebagai sesuatu yang diadakan, 
dibuat, dijadikan oleh usaha.36 Jadi hasil adalah suatu yang diadakan dan dicapai 
melalui proses dan usaha.  
                                            
35 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT.Logos Wacana Ilmu, 1999), 
h.202. 
36 Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern (Jakarta: Pustaka Amani, 
1997), h.2121. 
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Sedangkan “belajar” mempunyai pengertian diantaranya, adalah: belajar 
adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental 
dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan.37 
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perbahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.38 Belajar merupakan tin-
dakan dan perilaku yang kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami 
oleh peserta didik sendiri. Peserta didik adalah penentu terjadinya atau tidak 
terjadinyaproses belajar. Proses belajar terjadi berkat peserta didik yang 
memperoleh sesuatu yang ada di ligkungan sekitar.39 
Kata Bruner belajar tidak untuk mengubah tingkah laku seseorang tetapi 
untuk mengubah kurikulum sekolah menjadi sedemikian rupa sehingga peserta 
didik dapat belajar lebih banyak dan mudah. Sebab itu, Bruner berpendapat 
alangkah baiknya bila sekolah dapat menyediakan kesempatan bagi peserta didik 
untuk maju dengan cepat sesuai dengan kemampuan peserta didik dalam mata 
pelajaran tertentu.40 
                                            
37Rosdinar, Perbedaan Hasil Belajar Biologi antara Metode Ceramah dengan 
Pembelajaran Kooperatif Pendekatan STAD siwa KELAS II MTS, Negeri Model 
Makassar, Skripsi (Makassar UNM, 2004), h. 6. 
38Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang  mempengaruhinya (Cet V; Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2010), h. 2. 
39Dt. Dimyati, Belajar dan Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2001), h. 7. 
40Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. V; Jakarta: 
PT. Rineka Cipta, 2010), h. 11. 
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Sedangkan Menurut Gagne, belajar terdiri dari  tiga komponen penting, 
yaitu kondisi eksternal, kondisi internal, dan hasil belajar. Komponen tersebut di-
lukiskan dalam bagan berikut: 
a. Belajar merupakan interaksi antara  “keadaan internal dan proses kognitif pe-
serta didik” dengan “stimulus dari lingkungan.” 
b. Proses kognitif tersebut menghasilkan suatu hasil belajar. Hasil belajar tersebut 
terdiri dari informasi verbal, keterampilan intelek, keterampilan motorik, sikap, 
dan siasat kognitif.Kelima hasil belajar tersebut merupakan merupakan 
kapabilitas peserta didik. Kapasitas peserta didik berupa: 
1) Informasi verbal adalah kapabilitas untuk mengungkapkan pengetahuan 
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Pemilikan informasi verbal 
m emungkinkan individu berperan dalam kehidupan. 
2) Keterampilan intelektual adalah kecakapan yang berfungsi untuk 
berhubungan dengan lingkungan hidup serta mempresentasikan konsep dan 
lambang. Keterampilan intelek ini terdiri dari diskriminasi jamak, konsep 
konkret dan terdefinisi, dan prinsip. 
3) Strategi kognitif adalah kemampuan menyalurkan daa mengarahkan 
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep 
dan kaidah dalam memecahkan masalah. 
4) Keterampilan motorik adalah kemampuan melakukan serangkaian gerak jas-
mani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak 
jasmani. 
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5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap obyek tersebut.41 
Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu proses perubahan dalam diri manusia yang diperoleh dari lingkungannya 
sehingga terjadi interaksi antara stimulus dan lingkungannya. 
Belajar merupakan komponen ilmu pendidikan yang berkenaan dengan 
tujuan dan bahan acuan interaksi, baik yang bersifat  eksplisit maupun emplisit 
(tersembunyi). Kegiatan atau tingkah laku belajar  terdiri dari kegiatan psikis dan 
fisis yang saling bekerjasama secara terpadu dan komperhensif integral. Sejalan 
dengan itu, belajar dapat dipahami sebagai berusaha dan berlatih supaya mendapat 
suatu kepandaian. Dalam implementasinya, belajar adalah kegiatan individu 
memeroleh pengetahuan, perilaku, keterampilan dengan cara mengolah bahan 
belajar.42  
Menurur Bruner, belajar akan lebih bermakna bagi siswa jika mereka 
memusatkan perhatiannya untuk memahami struktur materi yang dipelajari. Untuk 
memeroleh struktur informasi, siswa harus aktif dimana mereka harus 
mengidentifikasi sendiri prinsip-prinsip kunci daripada hanya sekedar menerima 
penjelasan dari guru.43 
                                            
41Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, h. 12. 
42 Syaiful Sagala, Konsep dan MaknaPembelajaran (Cet. IX; Bandung: Alfabeta CV, 
2010), h.12. 
43 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Cet. II: Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), h. 79-
80. 
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Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 
pengalaman. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas daripada itu, 
yakni mengalami. hasil belajar yang utama adalah pola tingkah laku  yang bulat. 
Hasil belajar dapat dibedakan menjadi dampak pengajaran dan dampak 
pengiring. Dampak pengajaran adalah hasil yang dapat diukur, seperti tertuang 
dalam angka rapor, angka dalam ijazah. Dampak pengiring adalah terapan 
pengetahuan dan kemampuan dibidang lain bias disebut suatu transfer belajar. 44. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
berarti adanya pengalaman atau tingkah laku yang dialami seseorang (peserta 
didik) sebagai akibat dari suatu proses yang ditampakkan dalam bentuk 
kecakapan, keterampilan dan sikap maupun secara tertulis. 
1. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar 
Slameto45 menyatakan bahwa secara singkat, terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik, yaitu faktor intern dan dan faktor 
ekstern. Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik itu 
sendiri, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta 
didik.Faktor intern yang mempengaruhi prestasi belajar adalah kematangan fisik 
dan mental, kecerdasan, pengetahuan dan keterampilan, minat dan motivasi serta 
faktor karakteristik pribadi. Secara terperinci dapat dijelaskan sebagai berikut : 
                                            
44 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Cet. III; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2006), h.9. 
45 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang  mempengaruhinya (Cet V; Jakarta: 
PT. Rineka Cipta, 2010), h. 35. 
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a. Faktor Intern 
1) Kematangan fisik dan mental 
Pendidikan akan diterima dengan baik jika muatan pendidikan yang 
diberikan tersebut sesuai dengan tingkat kematangan fisik dan mental seseorang. 
Jika suatu pendidikan diberikan secara paksa dengan tidak memperhatikan faktor 
kematangan fisik dan psikis, maka pendidikan tersebut dipastikan tidak akan 
memperoleh keberhasilan, bahkan mungkin akan memberikan gangguan pada 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Kematangan psikis ini juga termasuk 
kondisi kejiwaan ketika itu, misalnya gelisah, cemas, depresi, stres dan se-
bagainya. Seorang peserta didik yang sedang mengalami gangguan kondisi 
kejiwaan cenderung akan terganggu proses belajarnya dan secara langsung akan 
berpengaruh negatif pada prestasi belajar yang diperoleh. 
2) Kecerdasan atau intelegensi 
Kecerdasan atau intelegensi adalah kapasitas umum dari seseorang 
individu yang dapat dilihat pada kesanggupan pikirannya dalam mengatasi 
tuntutan kebutuhan yang baru, atau keadaan rohaniah secara umum yang dapat 
disesuaikan dengan problem-problem dan kondisi-kondisi yang baru di dalam 
kehidupan.46 Setiap manusia mempunyai tingkat intelegensi yang berbeda-beda. 
Seseorang yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi, tentunya akan lebih 
mudah memahami suatu materi pelajaran dibanding dengan seseorang yang 
mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. 
                                            
46Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan,h. 62. 
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3) Pengetahuan dan keterampilan 
Menurut Purwanto pengetahuan yang dimiliki seseorang akan sangat 
mempengaruhi sikap dan tindakannya sehari-hari, tingkat kecakapan dan 
keterampilan yang dimiliki seseorang juga akan mempengaruhi kualitas hasil yang 
diperoleh dari sesuatu yang telah dikerjakannya. Berkaitan dengan hal ini, maka 
tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh seorang peserta didik 
akan sangat mempengaruhi tingkat prestasi belajar peserta didik tersebut.47 
4) Minat dan motivasi 
Motivasi belajar adalah kekuatan-kekuatan atau tenaga yang memberikan 
dorongan kepada kegiatan murid.48 Minat adalah ketertarikan pada sesuatu yang 
mampu melahirkan dan mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu guna 
mendapatkannya. Minat dan motivasi merupakan dua hal yang sangat penting 
dalam perolehan prestasi belajar, karena dua hal ini merupakan sumber kekuatan 
yang akan mendorong peserta didik untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu 
guna meningkatkan prestasi belajarnya. 
5) Karakteristik pribadi 
Manusia merupakan makhluk yang memiliki perbedaan karakteristik satu 
sama lain. Terdapat manusia yang mempunyai karakteristik yang baik, misalnya 
bersifat rajin, suka bekerja keras, ulet, disiplin dan sebagainya, di sisi lain, ter-
dapat juga manusia yang memliki karakteristik yang tidak baik, misalnya bersifat 
malas, lebih suka mengharapkan bantuan orang lain, tidak disiplin, pemarah dan 
                                            
47Ngalim Purwanto, h. 3. 
48Indra Kusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1973), 
h. 176-177. 
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sebagainya. Berkaitan dengan prestasi belajar, maka seorang peserta didik dengan 
karakteristik yang rajin, disiplin, ulet dan suka bekerja keras, mereka cenderung 
akan mempunyai prestasi belajar yang bagus. Sebaliknya jika seorang peserta 
didik mempunyai karakteristik yang malas, lebih suka mengharapkan bantuan 
orang lain dan tidak disiplin, maka prestasi belajar mereka tentunya akan rendah. 
b. Faktor Ekstern 
Beberapa hal yang termasuk faktor ekstern yang mempengaruhiprestasi 
belajar yaitu keluarga, pendidik, sarana dan prasarana pendidikan serta lingkungan 
sekitar. Secara terperinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Keluarga 
Keluarga merupakan unit kelompok sosial yang relatif kecil, bersifat 
permanen dan merupakan penyusun utama terbentuknya masyarakat luas. 
Keluarga merupakan akar pembentukkan pribadi seseorang, karena pertumbuhan 
dan perkembangan setiap manusia di awali dari lingkungan keluarga. Jika dalam 
sebuah keluarga mempunyai hubungan yang harmonis, maka akan terbentuk 
anggota keluarga yang mempunyai karakteristik pribadi yang baik. Namun jika 
sebuah keluarga berjalan secara tidak harmonis, maka karakteristik pribadi 
anggotanya tidak akan terbentuk secara baik. Sering dijumpai, anak didik yang 
berasal dari keluarga yang tidak harmonis (broken home) mempunyai prestasi 
belajar yang jelek.Sebaliknya sering dijumpai pula anak didik yang berasal dari 
keluarga yang harmonis, yang dicirikan dengan adanya ketauladanan dari orang 
tua, aplikasi kehidupan beragama yang bagus dan sebagainya, mereka cenderung 
mempunyai prestasi belajar yang baik. 
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Selain faktor keharmonisan tersebut, faktor faktor ekonomi keluarga juga 
sering mempunyai keterkaitan dengan perolehan prestasi belajar.Sering kita 
jumpai peserta didik yang berasal dari keluarga mampu yang mempunyai prestasi 
belajar yang bagus, hal ini karena sarana dan prasarana pendidikan bisa 
disediakan orang tuanya secara memadai. 
Sebaliknya sering kita jumpai juga peserta didik yang berasal dari keluarga 
yang tidak mampu yang mempunyai prestasi belajar yang jelek, karena kurangnya 
sarana dan prasarana belajar yang disediakan oleh orang tuanya, bahkan tidak 
sedikit peserta didik tersebut yang harus membantu orang tuanya mencari 
penghasilan ekonomi sehingga waktu belajar mereka terkurangi. 
2) Pendidik 
Pendidik merupakan salah satu komponen utama dalam proses belajar 
mengajar. Pendidik bertindak sebagai subyek pembelajaran, yang bertugas men-
jelaskan dan mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Mengingat tugas 
ini, maka apapun yang berkaitan dengan pendidik bisa mempengaruhi tingkat 
prestasi dan tumbuh kembang anak. Terdapat dua hal utama terkait dengan faktor 
pendidik yang dapat mempengaruhi tingkat prestasi belajar peserta didik, yaitu : 
(a) Metode pembelajaran yang diterapkan 
Metode pembelajaran yang diterapkan seorang pendidik dalam 
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik merupakan hal yang sangat 
harus diperhatikan karena mempunyai pengaruh yang besar terhadap perolehan 
tingkat prestasi belajar peserta didik. Jika metode pembelajarannya kurang sesuai, 
maka tingkat prestasi belajar peserta didik juga cenderung kurang baik, dan 
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sebaliknya jika metode pembelajarannya sesuai, maka tingkat prestasi belajar 
peserta didik juga akan menjadi baik. 
(b) Aspek ketauladanan 
Para pendidik terdahulu menyebutkan bahwa pendidik itu kependekan kata 
dari “digugu dan ditiru”. Artinya pendidik merupakan seseorang yang 
berkedudukan sebagai figur utama bagi para peserta didik yang akan senantiasa 
diperhatikan dan ditiru seluruh aspek yang berkaitan dengannya. Mengingat hal 
ini maka dalam kesehariannya seorang pendidik hendaknya bisa menjadi suri 
tauladan bagi yang lain sehingga harus benar-benar menjaga sikapnya secara 
totalitas baik ketika dilingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah atau 
di rumah. Perangai apapun yang dilakukan pendidik mungkin akan dicontoh dan 
perhatikan para peserta didik, hal ini secara tidak langsung akan mempengaruhi 
tingkat prestasi belajar peserta didik. 
3) Sarana dan prasarana pendidikan 
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan komponen penting yang di-
butuhkan bagi keberlangsungan proses balajar mengajar. Contoh sarana dan 
prasarana pendidikan adalah ruang kelas, papan tulis, kursi dan meja peserta didik 
serta pendidik, perpustakaan, peralatan administrasi kantor dan sebagainya. Proses 
belajar mengajar tentu tidak akan berjalan atau setidaknya akan mengalami 
gangguan dan hambatan jika sarana dan prasarana itu tidak terpenuhi. Berkaitan 
dengan sarana dan prasarana pendidikan ini, terdapat dua hal yang harus 
diperhatikan, yaitu: 
(a) Aspek kualitas 
Sarana dan prasarana pendidikan harus diadakan atau dibuat dengan mutu 
atau kulaitas yang bagus, sehingga lebih menunjang pencapaian prestasi belajar 
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peserta didik. Sarana dan prasarana pendidikan yang tidak berkualitas sering kali 
menjadi penghambat jalannya proses belajar mengajar, bahkan seringkali menjadi 
sumber bencana bagi peserta didik, seperti kejadian sarana kelas yang roboh dan 
menimpa peserta didik dan pendidik yang sedang berada didalamnya. Hal ini 
terjadi karena sarana kelas ini dibuat dengan kualitas yang rendah. 
(b) Aspek kuantitas 
Selain mutu atau kualitas, penyediaan sarana dan prasarana pendidikan 
juga harus memperhatikan aspek kuantitas yaitu pemenuhan jumlah dan ke-
beragaman yang sesuai dengan kebutuhan. Terhadap aspek kuantitas, setiap 
sekolah mempunyai kebutuhan yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi dan 
situasi sekolah yang bersangkutan. Jika suatu sekolah mempunyai jumlah peserta 
didik yang banyak, maka kebutuhan sarana dan prasarananya tentu akan lebih 
banyak dan beragam dibanding dengan sekolah lain yang jumlah peserta didiknya 
lebih sedikit. Ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan dengan jumlah yang 
sesuai akan berakibat positif pada perolehan prestasi belajar peserta didik. 
Masalah yang sering dihadapi terhadap faktor sarana dan prasarana 
pendidikan adalah masalah kurangnya ketersediaan pendanaan yang cukup atau 
memadai, sehingga aspek kualitas dan kuantitas sering diabaikan. Demi 
memenuhi aspek kuantitas, terkadang harus mengorbankan aspek kualitas, dan 
sebaliknya aspek kuantitas juga sering diabaikan karena harus memenuhi aspek 
kualitas. 
4) Lingkungan sekitar 
Disadari ataupun tidak, lingkungan sekitar merupakan faktor yang juga 
ikut berpengaruh terhadap tingkat perolehan prestasi belajar peserta didik, karena 
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lingkungan sekitar merupakan faktor yang ikut membentuk karakter dan pribadi 
peserta didik. Jika seorang peserta didik tinggal di lingkungan yang buruk dengan 
masyarakat yang tidak memperhatikan aspek kesopanan atau etika, keagamaan, 
dan tidak berpendidikan, maka peserta didik tersebut juga akan terdorong 
memiliki sifat yang sama, dan tentunya hal ini akan berpengaruh negatif pada 
tingkat prestasi belajarnya. Sebaliknya jika seorang peserta didik hidup di 
lingkungan yang baik dengan masyarakat yang agamis, sopan santun dan 
berpendidikan, maka peserta didik tersebut cenderung akan terdorong memiliki 
sifat yang sama dan hal ini akan berpengaruh positif pada tingkat prestasi 
belajarnya.49  
2. Pengertian Akidah Akhlak 
Secara bahasa “aqidah” diambil dari kata dasar ‘aqd yang berarti 
perhimpunan atau ikatan antara ujung-ujung (pangkal) sesuatu. Kata ‘qqd ini juga 
digunakan untuk benda-benda yang keras, seperti ‘aqd tali dan ikatan pada suatu 
bangunan.50 
Dari dua pengertian secara bahsa tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa 
akidah adalah meyakini sesuatu dengan keyakinan bahwaa suatu yang diyakininya 
itu tidak mungkin berbeda dengan keyakinannya, sebaab keyakinannya sesuai 
dengn kenyataan yang tidak berubah. 
                                            
49Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 2. 
50 Ali Abdul Halim Mahmud, Karakteristik Umat Terbaik: Telaah Manhaj, akidah dan 
Harakah. (Jakarta: Gema Insani Pers, 1996). h. 11. 
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Adapun pengertian akhlak secara etimologi, terambil dari bahsa Arab 
yakni “akhlaqa” yang berarti perangai, adat istiadat, budi pekerti, tingkah laku, 
tabiat, perbedaan yang baik, dan agama.51 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa akidah akhlak adalah menggabungkan 
antara keyakinan dengan perilaku ynag kemudian disatukan ke dalam mata 
pelajaran di pendidikan Islam. Penyatuan ini tentu bukanlah suatu kebetulan, 
namun sebuah kesengajaan untuk mengimbangi keyakinan seorang peserta didik 
dengan pembuktian akhlak atau perilaku yang mulia. Tentu dalam proses 
menggapai tujuannya, dibutuhkan usaha yang maksimal termasuk penangan yang 
serius terhadap berbagai macam pelanggaran dan penyelewengan. Hasil belajar 
akidah akhlak adalah hasil yang dicapai berupa nilai yang dicantumkan dalam 
buku laporan hasil belajar peserta didik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                            
51 Tiswarni, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Bina Pratama, 2007), h. 1. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitan 
Penelitian ini merupakan jenis penelitan field research yang disajikan 
dalam kategori kuantitatif. Adapun lokasi dalam penelitian ini adalah MTs 
As’adiyah Pongka salah satu sekolah tingkat menengah pertama di Desa Pongka 
Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone. 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan filosofis. 
Pendekatan yang bertujuan untuk menjelaskan inti, hakikat atau hikmah sesuaatu 
yang berada di balik objek formalnya. Dengan kata lain pendekatan ini adalah 
mengungkap penyebab sehingga variable dependen bisa terjadi. 
C. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan, maka peneliti memerlukan 
populasi sebagai objek penelitiannya. Populasi atau universe adalah keseluruhan 
objek yang diteliti, baik berupa orang, benda, kejadian, nilai, maupun hal-hal yang 
terjadi.52  
Adapun populasi yang menjadi objek penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik di MTs As’adiyah  Pongka yang terdiri dari enam kelas. Peserta didiknya 
berjumlah 117 orang,  dengan perincian; 
                                            
52Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), h.217 
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1) Kelas IXa  : 18 orang 
2) Kelas IXb  : 15 orang 
3) Kelas VIIIa : 19 orang 
4) Kelas VIIIb : 21 orang 
5) Kelas VIIa  : 22 orang 
6) Kelas VIIb  : 22 orang. 
 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.53 Peneliti 
menggunakan teknik  proportionate stratified random sampling, yakni teknik 
pengambilan sampel yang digunakan bila populasi mempunyai berstrata secara 
proporsional.54 
Adapun sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 
persen dari jumlah populasi yakni 30% x 117 = 35,1 dibulatkan menjadi 35 orang 
peserta didik. Berdasarkan pendapat Zainal Arifin, bahwa jika jumlah anggota 
populasi berada antara 101 sampai dengan 500, maka sampel dapat diambil 30-
40%.55 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data diperlukan adanya suatu metode pengumpulan 
data. Dalam pelaksanaan pengumpulan data, penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data yang lazim dipakai dalam penulisan ilmiah yaitu penelitian 
                                            
53Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. XV; Jakarta: Rineka Cipta, 2013),h.174 
54Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, h.120 
55Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Cet. II; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),h.224 
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Lapangan  (Field Research). Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data 
dengan jalan mengadakan penelitian langsung di lapangan terhadap masalah yang 
erat hubungannya dengan judul, dalam hal ini digunakan teknik sebagai berikut: 
a. Wawancara 
Pada tahap ini peneliti mengajukan berbagai pertanyaan-pertanyaan 
kepada guru mata pelajaran akidah akhlak mengenai jenis-jenis hukuman yang 
diterapkan kepada peserta didik yang melanggar peraturan atau bertingkah yang 
tidak baik ketika pembelajaran akidah akhlak. 
b. Pedoman angket 
Peneliti membagikan angket kepada peserta didik untuk memperoleh data 
yang lebih objektif dari permasalahan yang telah di ajukan dalam penelitian ini, 
yakni jenis hukuman yang diterima peserta didik. Bentuk angket yang penulis 
gunakan adalah angket langsung dan bersifat tertutup, artinya jawaban telah 
disediakan dan responden hanya memilih satu jawaban yang sesuai.  
c. Pedoman dokumentasi 
Metode ini  peneliti lakukan dengan cara  mengumpulkan data-data yang telah ada 
di MTs As’adiyah No. 27  Pongka Kabupaten beruppa nilai akidah akhlak yang 
sesuai dengan buku laporan hasil belajar peserta didik. 
E. Instrumen Penelitian 
Salah satu kegiatan dalam perencanaan suatu objek penelitian adalah 
menentukan instrumen penelitian atau tolak ukur yang digunakan dalam 
pengumpulan data sesuai dengan masalah yang hendak diteliti. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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a. Wawancara 
Wawancara adalah cara pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara digunakan jika ingin 
mengetahui hal-hal dari responden secara mendalam. 
b. Angket 
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya56. Skala pengukuran yang digunakan dari angket yaitu skala Likert. 
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Adapun penskorannya adalah 
sebagai berikut: 
a. Jika jawaban sangat sesuai, maka diberi Skor 4 
b. Jika jawaban sesuai , maka diberi Skor 3 
c. Jika jawaban kurang, maka diberi Skor 2 
d. Jika jawaban tidak sesuai, maka diberi Skor 1. 
c. Dokumentasi 
Merupakan instrument pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh data yang berupa dokumen dari sekolah berupa buku laporan hasil 
belajar peserta didik. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
statistik, dimana ada dua variabel yang akan diuji yaitu hukuman peserta didik 
                                            
56Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, h.199 
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sebagai variabel independen (X) dan hasil belajar akidah akhlak peserta  sisik 
sebagai variable dependen (Y). Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di 
atas maka pengolahan data hasil penelitian menggunakan analisis statistik 
deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
1) Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendriskipsikan 
atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau 
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan data hasil penelitian masing-masing variabel secara tunggal, 
dalam hal ini meliputi  rata-rata, standar deviasi, presentasi dan tabel frekuensi 
dengan rumus sebagai berikut: 
Menyusun tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah: 
(1) Menghitung jumlah kelas interval 
 
Keterangan: 
n = jumlah Sampel 
(2) Menghitung rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = Xmaks - Xmin 
Keterangan: 
Xmax = Skor tertinggi 
Xmin = Skor terendah 
(3) Menghitung panjang kelas 
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Keterangan: 
P = panjang kelas interval 
R = range (jangkauan) 
K = banyaknya kelas  
(4) Menghitung persentase   
  
Keterangan: 
P : persentase 
f : frekuensi yang dicari persentasenya 
N: banyaknya sampel 
(5) Menghitung rata-rata  
  
 
Keterangan: 
 : rata-rata 
 if  : frekuensi ke-  
ix  : nilai tengah  
(6) Menghitung simpangan baku atau standar deviasi 
 
Keterangan : 
       : standar deviasi 
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  : tanda kelas interval  
       : rata-rata   
       : ukuran sampel.57 
b. Membuat tabel kategori 
Ketegorisasi data hasil penelitian ini mengacu pada kategorisasi jenjang 
dengan penggolongan subjek dalam 3 kategori dari Saifuddin Azwar,58 dengan 
rumus sebagai berikut: 
Tabel 3.1  
Kategorisasi Data Hasil Penelitian 
Kategori Batas Kategori 
Rendah  (  1,0 ) 
Sedang 
(  1,0 
) 1,0 ) 
Tinggi  1,0 )  
Keterangan: 
  : rata-rata,   
  : standar deviasi 
2) Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik analisis data yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.59 Statistik 
                                            
57 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, h.169. 
58 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h.149. 
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inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan . Sebelum 
melakukan pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat berikut: 
 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data-data yang 
digunakan bersifat normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus 
chi-kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
   : Nilai chi-kuadrat hitung 
: frekuensi hasil pengamatan 
: frekuensi harapan 
Kriteria pengujian normal bila hitung lebih kecil dari tabel dimana tabel 
diperoleh dari daftar  dengan dk = (k-3) pada taraf signifikansi  = 0,05, atau 
pengujian normalitas diekplorasi menggunakan uji normalitas melalui SPSS 20, 
dengan taraf signifikansi  = 0,05. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakanuntuk mengkonfirmasikan apakah sifat linier antara 
dua variabel yang diidentifikasikan secara teori sesuai atau tidak dengan hasil 
observasi yang ada. Rumus uji linieritas adalah sebagai berikut: 
                                                                                                                      
59 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatifdan R&D, h.209. 
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Linier jika Fhitung> Ftabel pada taraf signifikansi dengan Ftabel diperoleh 
dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dk penyebut pada taraf  = 0,05 
c. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Hubungan antar variabel dapat berupa hubungan linear ataupun hubungan 
tidak linear. Persamaan garis regresi linear sederhana sampel sebagai penduga 
persamaan regresi linear sederhana populasi. Bentuk persamaannya adalah: 
 
Keterangan:  
 = penduga bagi  
     = variable terikat (variable yang diguga) 
  = variable bebas (variable yang diketahui) 
          = penduga parameter A dan B 
     = koefesien regresi sampel 
 intersep (nilai Y, bila X = 0) 
             slop (kemiringan garis regresi) 
  Dengan menggunakan metode kuadrat terkecil (least square), nilai 
a dan b dapat ditentukan dengan menggunakan rumus: 
 
  
49 
 
 
 
 
1) Kesalahan Baku Regresi dan Koefesien Regresi Sederhana 
Berikut ini rumus-rumus yang secara langsung digunakan untuk 
menghitung kesalahan baku regresi dan koefesien regresi.60 
a) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
 
b) Untuk koefesien regresi a (penduga a), kesalahan bakunya di 
rumuskan : 
 
c) Untuk koefesien regresi b (penduga b), kesalahan bakunya di 
rumuskan : 
 
 
2) Koefesien Korelasi 
Ukuran korelasi diperlukan untuk mengetahui hubungan antara variabel 
dengan variabel yang lain. Rumus koefesien korelasi adalah sebagai berikut: 
                                            
60 Ibid., h. 223 
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Nilai dari koefesien korelasi ( r ) terletak antara 
 
a) Jika  terjadi korelasi positif sempurna antara variabel X dan Y 
b) Jika  terjadi korelasi negatif sempurna antara variabel X dan Y 
c) Jika  tidak terdapat korelasi antara variabel X dan Y 
d) Jika  terjadi korelasi positif antara variabel X dan Y 
e) Jika  terjadi korelasi negatif antara variabel X dan Y. 
3) Uji Hipotesis 
Selain metode analisis variansi untuk menguji keberartian 
koefesien regresi, pengujian dapat pula dilakukan dengan uji-t. Hipotesis 
yang diperhatikan ialah: 
 
 : tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara hukuman  
terhadap hasil belajar. 
 : terdapat pengaruh yang signifikan antara hukuman terhadap 
hasil belajar peserta didik. 
Kriteria pengujian ialah menolak Ho atau menerima H1,   
 Jika , maka Ho di terima 
 Jika maka 
Ho ditolak 
. Untuk mendapatkan nilai t hitung digunakan rumus sebagai berikut: 
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Dimana: b = koefesien regresi 
              = simpangan baku dari b 
Dapat disimpulkan bahwa teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu teknik analisis data deskriptif dan teknik analisis data 
inferensial. Adapun teknik analisis data inferensial mencakup uji prasyarat dan uji 
hipotesis.Uji prasyarat diantaranya uji normalitas dan uji linearitas, sedangkan uji 
hipotesis yaitu uji F untuk mengetahui pengaruh hukuman terhadap hasil belajar 
terhadap peserta didik. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang peneliti 
tetapkan sebelumnya, dimana terdapat tiga rumusan masalah. Pada rumusan 
masalah pertama dan  kedua  menggunakan analisis deskriptif sedangkan untuk 
rumusan masalah ketiga akan dijawab dengan menggunakan analisis inferensial 
sekaligus menjawab hipotesis yang telah ditetapkan.  
Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing variabel dan statistik 
inferensial menggunakan uji regresi sederhana dan uji hipotesis. 
Berikut ini hasil penelitian yang peneliti dapatkan setelah melakukan 
penelitian. 
1. Gambaran Hukuman Peserta Didik MTs As’adiyah Pongka Kabupaten 
Bone 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik 
MTs As’adiyah Pongka Kabupaten Bone sebanyak 35 peserta didik  melalui 
instrumen penelitian berupa skala yang diisi oleh peserta didik itu sendiri. 
Hukuman yang diberikan kepada peserta didik MTs As’adiyah Pongka  diperoleh 
dari angket yang terdiri dari: 
a. Hukuman fisik berupa cubitan, tarikan telinga, dan pukulan. 
b. Hukuman verbal berupa teguran dan memarahi. 
c. Hukuman stimulus fisik berupa ditunjuk-tunjuk dan dipelototi. 
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d. Hukuman kegiatan yang tidak menyenangkan berupa berdiri di depan kelas, 
dikeluarkan dari kelas, diskorsing, dan didudukkan di dekat guru (kursi 
hukuman).  
Kemudian skala yang diberikan tersebut diberikan skor pada masing-
masing item yang tersedia. Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data 
hukuman peserta didik MTs As’adiyah Pongka Kabupaten Bone. 
Tabel 4.1 
Descriptive Statictics 
Hukuman Peserta Didik MTs As’adiyah Pongka Kabupaten Bone 
 
Statistik Skor statistik 
Sampel 35 
skor terendah 62 
skor tertinggi 88 
Rata-rata 75.77 
Standar Deviasi 7.37 
 
Dari tabel descriptive statistics menunjukkan bahwa hukuman peserta 
didik yang didapatkan melalui instrumen skala menunjukkan bahwa skor tertinggi 
88, skor terendah adalah 62. Skor rata-rata yang diperoleh adalah 75,77 sedangkan 
standar deviasi sebesar 9,38. 
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Dari data tabel di atas selanjutnya menyusun tabel distribusi frekuensi dan 
perhitungan data hukuman peserta didik MTs As’adiyah Pongka Kabupaten Bone, 
hal dimaksudakn agar kita lebih mudah mengetahui kategori dari jawaban 
responden. Berikut disajikan dalam tabel distribusi frekuensi dengan  tiga 
kategori. Berdasarkan rumus yang dikemukakan oleh Saifuddin Azwar, 
dikelompokkan menjadi kategori rendah jika nilai X < (µ ˗ 1.0 σ) , kategori 
sedang jika (µ ˗ 1.0 σ) ≤ X < (µ ˗ 1.0 σ) dan termasuk dalam kategori tinggi jika 
(µ ˗ 1.0 σ) ≤ X. 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi 
Data Hukuman Peserta Didik MTs As’adiyah Pongka Kabupaten Bone 
Batas kategori Interval Frekuensi Persentase Ket. 
X < (µ ˗ 1.0 σ) 
(µ ˗ 1.0 σ) ≤ X < (µ ˗ 1.0 σ) 
(µ ˗ 1.0 σ) ≤ X 
X< 48 
48 ≤X≤ 72 
72 ≤X 
0 
10 
25 
0% 
29% 
71% 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Total 35 100%  
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, diperoleh bahwa tidak ada 
peserta didik yang mendapat skor angket dibawah dari 48 yang berkategori 
rendah, sedangkan 10 orang peserta didik yang berkategori sedang dengan skor 
angket berada diantara 48 sampai 72, dan 25 peserta dengan kategori tinggi yang 
skor angketnya diatas 72. 
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Berikut ini penyajian kategori hukuman peserta didik dalam bentuk 
diagram lingkaran.  
 
Gambar 4.1 Diagram Lingkaran Kategori Hukuman Peserta Didik MTs 
As'adiyah Pongka Kabupaten Bone 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan diagram lingkaran di atas, 
diperoleh bahwa 0%  berkategori rendah,  29% berkategori  sedang, 71% 
berkategori  tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor hukuman 
peserta didik  pada seluruh subjek penelitian ini termasuk kategori tinggi. 
2. Gambaran Hasil Belajar Akidah Akhlak Peserta Didik MTs 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik MTs 
As’adiyah Pongka Kabupaten Bone yang berjumlah 35 peserta didik  melalui 
instrumen penelitian berupa skala yang diisi oleh peserta didik itu sendiri. Skala 
yang diberikan tersebut kemudian diberikan skor pada masing-masing item yang 
tersedia. Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif hasil belajar akidah 
akhlak peserta didik MTs As’adiyah Pongka Kabupaten Bone. 
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Tabel 4.3 
Descriptive Statistics 
Hasil Belajar Akidah Akhlak Peserta Didik MTs As’adiyah  
Pongka Kabupaten Bone 
Statistik Skor statistic 
Sampel 35 
skor terendah 72 
skor tertinggi 96 
Rata-rata 84 
Standar Deviasi 7.36 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum 
yang diperoleh peserta didik adalah 96 sedangkan skor minimum adalah 72 
dengan rata-rata sebesar 84 dan standar deviasi sebesar 7,36. 
Selanjutnya menyusun tabel distribusi frekuensi dan perhitungan data hasil 
belajar akidah akhlak MTs As’adiyah Pongka Kabupaten Bone kemudian 
dimasukkan dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi 
Data Hasil Belajar Akidah Akhlak MTs As’adiyah Pongka Kabupaten Bone 
Batas kategori Interval Frekuensi Presentase Ket. 
X  (  1,0 ) X  33 0 0% Rendah 
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0%
0%
100%
Kategori Hasil Belajar Akidah Akhlak Peserta Didik 
MTs As'adiyah Pongka Kabupaten Bone
Rendah
Sedang
Tinggi
(  1,0 )  1,0 ) 
 1,0 )  X 
33  X 67 
67  X 
0 
35 
0% 
100% 
Sedang 
Tinggi 
Total 35 100% 
  
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, diperoleh bahwa tidak ada 
peserta didik yang mendapat skor angket dibawah dari 67 yang berkategori 
rendah, dan  sedang, semua hasil belajar peserta didik berada pada kategori tinggi 
yang nilai hasil belajarnya diatas 67. 
Berikut ini penyajian kategori hasil belajar peserta didik dalam bentuk 
diagram lingkaran. 
 
Gambar 4.2 Diagram Lingkaran Kategori Hasil Belajar Akidah Akhlak 
Peserta Didik MTs As’adiyah Pongka Kabupaten Bone 
Berdasarkan tabel dan diagram lingkaran di atas, data menunjukkan bahwa 
hasil belajar akidah akhlak peserta didik MTs As’adiyah Pongka Kabupaten Bone 
berpusat pada kategori tinggi yaitu 100% atau sebanyak 35 peserta didik. Dengan 
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demikian dapat disimpulkan bahwa skor hasil belajar akidah akhlak pada seluruh 
subjek penelitian ini termasuk kategori tinggi. 
Berdasarkan gambaran dari variabel dependen dan independen di atas, 
maka dapat dilihat gambaran secara keseluruhan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Gambaran Secara Keseluruhan Variabel Dependen dan Independen 
Variabel Kategori Persentase 
Hukuman Peserta Didik Tinggi 71% 
Hasil Belajar Peserta Didik Tinggi 100% 
 
3. Pengaruh Hukuman Terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak 
Peserta Didik MTs As’adiyah Pongka 
Pada bagian ini akan dibahas tentang rumusan masalah yang ketiga 
menggunakan statistik inferensial pada bagian ini akan diketahui ada tidaknya 
pengaruh terhadap hasil belajar akidah akhlak. 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Pengujian Normalitas data dilakukan terhadap data hukuman dan hasil 
belajar akidah akhlak  yang dilakukan pada masing-masing kelompok dengan 
menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS versi 20.0.  
Adapun perumusan hipotesis yang akan diuji untuk uji normalitas data 
adalah sebagai berikut: 
H0 : distribusi populasi normal 
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H1 : distribusi populasi tidak normal 
Sedangkan untuk penentuan normalitas data maka digunakan 
perbandingan nilai Asymp.Sig.2-tailed pada tingkat alpha 0,05. Jika nilai 
Asymp.Sig.2-tailed > 0,05 maka H0 diterima. Namun sebaliknya jika  nilai 
Asymp.Sig.2-tailed < 0,05 maka H0 ditolak. Pengujian normalitas pertama 
dilakukan pada hukuman peserta didik. Taraf signifikan yang ditetapkan adalah 
alpha 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS.20,0 di atas maka 
diperoleh Sig. adalah 0.634dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data 
hukuman peserta didik berdistribusi normal karena nilai Sig. lebih besar dari  
atau (0.634> 0,05). Selanjutnya data hasil belajar dengan Sig. 0,816 dan taraf 
signifikansi yang ditetapkan adalah  = 0,05. Dengan demikian maka dapat 
dikatakan bahwa hasil belajar akidah peserta didik MTs As’adiyah Pongka 
berdistribusi normal karena (Sig.= 0,816 >  = 0,05). 
Adapun hasil pengujian normalitas data dari masing-masing variable 
hukuman dan hasil belajar peserta didik dengan aplikasi SPSS 20,0 adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 4.6 
Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
Variabel K
-SZ 
S
ig 
Kete
rangan 
Hukuman (X) 0
.566 
0
.634 
Nor
mal 
Hasil belajar (Y) 0
.906 
0
.816 
Nor
mal 
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2) Uji Linieritas 
Uji linieritas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang dimiliki 
sesuai garis linier atau tidak. Uji linier dilakukan untuk mengetahui apakah 
variabel independen memiliki hubungan yang linier dengan variabel dependen.Uji 
linieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis 
varians.Kaidah yang digunakan jika F signifikan, maka hubungan kedua variabel 
linear. Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS 20,0 menunjukkan bahwa 
hasi uji linearitas hukuman terhadap hasil belajar akidah akhlak diperoleh hasil 
Sig. 0,009 <  (0,05). Berarti data hukuman linear. 
Tabel 4.7 
Uji Linearitas Hukuman Terhadap Hasil Belajar Peserta didik  
Korelasi  F Sig Ketera
ngan 
XY 8.926 0.009 Linear 
 
b. Analisis Regresi sederhana 
1) Persamaan Regresi Sederhana  
Pada analisis regresi linier sederhana ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh hukuman terhadap hasil belajar akidah akhlak peserta didik MTs 
As’adiyah Pongka Kabupaten Bone. Dari tabel coefficients (a) mennjukkan 
bahwa model persamaan regresi sederhana untuk memperkirakan hasil belajar 
akidah akhlak yang dipengaruhi oleh hukuman peserta didik adalah: 
Y=47,474 + 0,482X 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variable X memiliki hubungan 
dengan variable Y, yaitu jika variable X mengalami peningkatan satu-satuan, 
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maka variable Y juga akan mengalami perubahan. 
Hasil analisis regresi sederhana dengan menggunakan SPSS 20.0 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Analisis Regresi Sederhana  
Variabel B Sig. 
Konstan 47.474 0.000 
Hukuman  0.482 0.003 
 
2. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 
sederhana dengan bantuan SPSS 20.0. Uji hipotesis ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh hukuman terhadap hasil belajar akidah 
akhlak peserta didik MTs As’adiyah Pongka Kabupaten Bone. 
Pengujian hipotesis pada pebelitian ini menggunakan taraf signifikansi 
sebesar  = 0,05 dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
H0 diterima apabila Sig. >  = 0,05 (H1 ditolak) 
H0 ditolak apabila Sig <  = 0,05 ( H1 diterima) 
Berdasarkan hasil analisis SPSS 20.0 pada tabel Anova diperoleh nilai 
regression dengan Sig.= 0,003 dengan demikian Sig.= 0,003 <  = 0,05 sehingga 
H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 
human terhadap hasil belajar akidah akhlak peserta didik MTs As’adiyah Pongka 
Kabupaten Bone. 
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B.  Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hukuman berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar akidah akhlak peserta didik MTs As’adiyah Pongka 
Kabupaten Bone. Hal itu pun selaras dengan penelitian oleh Sukron yang 
mengemukakan bahwa penerapan hukuman adalah salah satu cara yang memiliki 
peranan penting dalam peningkatan prestasi belajar.61  
Hal ini dimaksud bahwa hukuman yang diterima oleh peserta didik akan 
melatih dan memacu dirinya untuk bersikap disiplin. Kedisiplinan perlu dalam 
dunia pendidikan, bahkan hal itu banyak diperbincangkan oleh banyak kalangan, 
baik kedisiplinan dalam keluarga maupun masyarakat terlebih lagi di sekolah. Hal 
ini tentu saja tidak lepas dari pendidik dengan peserta didiknya, terutama seorang 
pendidik. Sebab, disiplin sangat mempengaruhi keberhasilan seorang guru dalam 
mendidiknya menjadi seorang anak yang lebih bertanggung jawab atas segala 
tindakannya yang menyimpang. Sehingga tujuan untuk menjadikan seorang anak 
berkepribadian baik itu tercapai. 
Pada dasarnya kedisiplinan membutuhkan penopang agar bisa tetap 
survive, sesuatu yang bisa menjadikan kedisiplinan bisa dijalani sebaik-baiknya 
oleh peserta didik, yang disebut dengan alat pendidikan. Salah satunya adalah 
dalam bentuk pemberian hukuman.  Secara umum hukuman ini ditujukan untuk 
memperbaiki tingkah laku yang buruk menjadi baik setelah peserta didik 
menyesali perbuatannya.  
                                            
61 Sukron, “Pengaruh Penerapan Punishment (hukuman) Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Bidang Studi IPS di MTs Rabithatul Ulum Krangkeng Kabupaten Indramayu”, Skripsi, (Cirebon: 
Fak.Tarbiyah  IAIN Syekh Nurjati 2013),h.87 
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Dengan alat pendidikan berupa hukuman, diharapkan membantu dalam 
mendisiplinkan peserta didik sehingga hasil belajar yang ideal pun bisa tercapai 
dengan baik. Minal Ardi, dalam penelitiannya mengatakan bahwa  ada pengaruh 
yang positif hukuman terhadap kedisiplinan belajar. Dari kedisplinan belajar 
siswa yang meningkat juga akan membantu meningkatkan hasil belajar siswa.62 
 Jadi dari kedua penelitian tersebut dapat diketahui bahwa hukuman 
memiliki hubungan yang erat dengan hasil belajar peserta didik. Meskipun juga 
terdapat factor lain yang juga berpengaruh terhadap hasil  belajar akidah akhlak 
peserta didik, seperti faktor minat belajar dan dukungan orang tua yang 
memegang peranan penting dalam pengaruhnya terhadap hasil belajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                            
62 Minal Ardi, “Pengaruh Pemberian Hukumann Terhadap Kedisiplinan dalam Belajar 
Siswa”, Penelitian Eksperimen 8, no. 1 (2012): h.71 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Gambaran hukuman yang diterapkan kepada peserta didik MTs As’adiyah 
Pongka meliputi hukuman fisik berupa cubitan dan tarikan telinga,hukuman 
verbal dengan menegur dan memarahi, isyarat dari guru dengan cara 
memelototi dan menunjuk serta hukuman berupa kegiatan yang tidak 
menyenangkan berupa membersihkan halaman kelas dan menghafal surah 
dari al-Quran. Setelah dianalisis, skor hukumannya termasuk kategori 
tinggi, yaitu sebesar 71% dengan frekuensi sebanyak 25 peserta didik. 
2. Gambaran hasil belajar akidah akhlak peserta didik MTs As’adiyah Pongka 
Kabupaten Bone berada pada kategori tinggi yaitu rata-rata nilai hasil 
belajar yang diperoleh > 67 (di atas 67) dengan presentase 100%. 
3. Berdasarkan hasil analisis inferensial (regresi linear sederhana) diperoleh 
signifikansi sebesar Sig = 0.003 sehingga nilai Sig <  yakni 0.003 < 0.05 
dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat 
pengaruh hukuman terhadap hasil belajar akiah akhlak peserta didik MTs 
As’adiyah Pongka Kabupaten Bone. 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah melakukan penelitian, ada beberapa yang penulis sarankan  
sebagai upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik yang kurang 
memerhatikan pelajaran perlu adanya pemberian hukuman jika nasehat tidak 
diindahkan lagi. Kemudian bagi  peserta didik agar senantiasa menaati aturan 
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pendidik dalam mengikuti proses pembelajaran. Peningkatan hasil belajar yang 
tinggi pada peserta didik akan memberikan semangat bagi mereka dalam 
memertahankan hasil belajar yang diperoleh. Agar semua peserta didik dapat 
mencapai hasil belajar yang baik maka semua peserta didik perlu diperlihatkan 
dampak bagi keseriusan belajarnya. Bagi peserta didik yang malas harus diberi 
penanganan tepat salah satu upayangya adalah memberikan hukuman.  
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